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kunci: KBS, landasan filosofis, peta kompetensi dan evaluasi otentik. 

penelitian menyimpulkan bahwa KBK Pendidilcan Agama Hindu SD maupun SMP memiliki 
pada landasan filosofis, tujuan/kompetensi, pendekatan/metode/teknik,materi 

lajaran, sumber belajar/media pembelajaran, alat evaluasi pembelajaran, perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran berbasis KBK.Mengingat kelemahan tersebut, maka 

um Pendidikan Agama Hindu SD manpun SMP ke depan harus dikembangkan ke arah 
.......... umm Berbasis Sains. Tujuan/kompetensi harus dipetakan menurut aliran filsafat 

· dikan,. tingkat perkembangan kognitif, afektif dan konatif peserta didik menggunakan 
ip spiral, berjenjang, bertahap dan berkesinambungan, Alat evaluasi yang dikembangkan 

mengases proses dan basil pembelajaran secara simultan menggunakan asesmen 
tik. Komponen minimal yang perlu dinilai dalam pembelajaran sebagai pengalaman 

ajar peserta didik, yaitu mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 
menyampaikan informasi. Komponen penilaian hasil pembelajaran sebaiknya mengacu 
penguasaan peserta didik terhadap tiga ranah kemampuan pokok, yaitu kecakapan sikap 

- · itual dan sosial, pengetahuan dan keterampilan dalam kaitannya dengan materi 
belajaran sebagaimana menjadi isi tema pembelajaran. Kemampuan dalam tiga ranah 

disesuaikan dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik SD maupun 

iv 

dan evaluasi KBK Pendidikan Agama Hindu difokuskan pada permasalahan yang berkaitan 
kekuatan dan kelemahan landasan filoso:fis, tujuan/kompetensi, materi pembelajaran, 

•lelcatan/metode/tekoik pembelajaran, sumber belajar/media pembelajaran dan alat evaluasi 
lajaran. Disamping itu, masalah yang dikaji dan dievaluasi adalah kemampuan guru dalam 

!l'Sl:nc.maJlam dan melalcsanakan pembelajaran berbasis KBK serta basil pembelajaran yang 
leh peserta didik. Penelitian ini clidesain sebagai penelitian evaluasi menggunakan model 

· berbasis tujuan. Prosedur pengumpulan data menggunakan daftar pertanyaan/pernyataan 
digunakan sebagai dasar penilaian oleh ahli/akademisi dan guru-guru. Sedangkan, lembar 

r:ag;m:ia·tan digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
lajaran di kelas, serta dokumen yang memuat nilai tes sumatif siswa. 
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words: SBC, competency mapping, philosophical foundation, and authetic 
-.,1..W::l~ment otentik. 

of data analysis show substantial weaknesses in the the Competency-based Curriculum for 
religion education at the primary and junior secondary schools , especially in the 

illllrlPl~·.cal foundation, objectives/competencies, learning materials, approach/method/technique 
learning resources/media, evaluation tools and mechanism, teachers' competencies in planning 

-,,Iementing CBC. Knowing thoses weaknesses, therefore a Science-based Cuuriculum should 
~ored in the future for Hindu religion education at the primary and junior secondary schools 

--. ia. The objectives/competencies should be mapped in an accord to education philosophy, 
-.itiw>, affective and connative developments. They should be graded and organized in a spiral and •IIIM:~ patterns. Assessment should be developed as such that could measure both process and 

simultaneously, using an authentic assessment tools. The minimum components to be 
Wltlli'd in learning are numerous, for examples observation, information gathering, association 

information delivery system. Leaming outcomes should include the three major domains, which 
spiritual and social attitudes, knowledge and skills in relation to the theme of learning. 

Ul~etency in the three domains aforementioned are very vital to be mastered by learners at the 
_-:pimary and junior secondary schools. 

v 

~!IE'w and evaluation of the Competency-based Curriculum for Hindu religion education at the 
and j,mior secondary schools in Indonesia was focused mainly on the strength and weakness 

-~ ,-Josophical foundation, goal/competency, learning material, approach/method/ technique , 
- resource/media, learning evaluation, learning planning and implementation, as well as 

• learning achievement. This research was designed as an evaluation research, using A 
lJased Evaluation Model. Data had been collected using a number of questions/statements 

j,,tlged by experts and practitioners. Meanwhile, observation checklist had been administered to 
the teachers' competency in planning and implementing a competency-based learning. 

--. a document had been studied in order to disclose the learners' achievement in the subject- 

ABSTRACT 
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telah mengijinkan sekolahnya digunakan sebagai lokasi penelitian. 

ucapan yang terima kasih yang sebesar-besarnya ditujukan kepada guru-guru 

idikan Agama Hindu SD maupun SMP di Provinsi Bali dan luar Provinsi Bali yang telah 

~'1e111·a1can pembelajaran riilnya diamati secara non-instrusif. Ucapan terima kasih 

kan pu1a kepada kepala sekolah SD dan SMP di Provinsi Bali dan luar Provinsi Bali 

Kedua, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Prof.Dr.I Nyoman Dantes, Dr.I 

Gusti Ngurah Sudiana,MHum, Dr. Wayan Sukrawarpala,MS, Dr. Made Tegeh, Dr. I 

Gusti Ngurah Sudiana, M.Si., Drs. I Gede Sura, M.Si, dan Drs. I Made Sujana, M.Si. 

yang telah mengaji dan menilai KBK Pendidikan Agama Hindu SD maupun SMP 

secara ilmiah dan obyektif Demikian halnya dengan guru-guru Pendidikan Agama 

Hindu SD maupun SMP yang telah melakukan hal serupa dengan para ahli/teoretisi 

mengjai dan menilai KBK Pendidikan Agama Hindu berdasarkan atas pengalaman 

yang panjang. 

l!nmmr:1-lama, ucapan terima kasih yang sebesar-besar disampaik:an kepada Dirjen Bimas 

~malrat Hindu, Kementerian Agama Republik Indonesia yang telah menyediakan dana 

memadai dan kemudahan lainnya, sehingga penelitian ini dapat terselenggara dengan 

:-baiknya dan tepat wak.tu. U capan terima kasih disampaikan pula kepada Direktur 

[mllll ..... .a.u Hindu, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu, Kementerian Agama 

yang telah memberikan fasilitas dalam pelaksanaan penelitian ini 

asmig kertha waranugaha Ida Hyang Parama Kawi, penelitian berjudul " Reviu Dan 

a11am· Kurikulum Berbasis Kompetensi Pendidikan Agama Hindu Untuk Pendidikan 

Kurikulum Berbasis Sains Di Indonesia" dapat diselesaik:an dengan 

Penelitian ini didanai atas bantuan Direktorat Jenderal Bimbingan 

maratat Hindu, Kementerian Agama Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Pejabat 

mmt Komitmen Direktorat Pendidikan Hindu No.DJ.V/DT.V.IJ/PPK/48/2013 Tentang 

Penelitian Kompetitif Untuk: Penguatan Program Studi Dalam Negeri Bagi 

lilllllllXllltDosen Tahun 2013 Tanggal 29 Oktober 2013. 
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ban.yak individu-individu dan organisasi Hindu yang telah membantu penelitian ini 

tidak dapat kami sebutkan satu-persatu dan untuk itu diucapkan terima kasih. Semoga 

dan evaluasi KBK Pendidikan Agama Hindu SD maupun SMP dapat 

_.aaljgunakan untuk: peningkatan mutu kurikulum, pembelajaran dan lulusan SD maupun 
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.. . - pada kompetensi inilah menjadi landasan perubahan kurikulum (Depdikbud, 

··. 2013: 3). Jadi, alasan filosofis perubahan kurikulum berbasis · kompetensi 
agama Hindu adalah perlu adanya pembentukan sikap dan perilaku mulia yang 

-.ilbJhkan dalam perkembangan anak pada khususnya {Rasna, 2013: 14). Dari sudut 

:. aatropologi, pendidikan karakter merupak:an watak mulia yang dipelihara oleh setiap 

r.lrasiw;ara, 2013: 1). Kueller (1983: I) menyebutkan bahwa "Anthropology is the 

llllZllkind -and his ways of living". Pemyataan ahli antropologi pendidikan ini 

pesan penting bahwa cara hidup manusia tidak: akan lepas dari karakter 

Jika manusia/guru dapat mengendalikan karakter, misalnya amarah, tentu 

lebih dapat diharapkan berjalan lebih baik. Sebali.knya, jika karakter dasar amarah 

dikedepankan, bukan tidak: mungkin akan terjadi perselisihan di antara insan 

(Rasna, 2013: 14). Hal ini menunjukk:an bahwa secara filosofis, pendidikan harus 

pada budaya bangsa, sehingga kehidupan masa kini dapat digunak:an sebagai 

membangun kehidupan masa depan (Hasan, 2013: 11 ). 

< ·. Kd:ridupan masa kini ak:an dapat digunak:an sebagai landasan membangun kehidupan 

, ~ jika nilai akademik pembelajaran ditingkatkan sesuai kebutuhan, tuntutan 

•tat, serta akselerasi perkembangan iptek. Pendidikan yang berbasis pada nilai luhur 

· akademik ini merupakan alasan filosofis dikembangkannya kurikulum berbasis 

jdl2lSJ.·. Alasan teoretis perlunya pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

agama Hindu adalah bahwa pendidikan harus memenuhi standar yang 

.,.ratkan secara nasional. Standar itu ada delapan, yaitu standar pengelolaan, standar 

standar sarana-prasarana, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, 

proses, standar penilaian pendidikan, dan standar kompetensi lulusan. Terkait dengan 

_..mig Penelitian 

!illilkan yang hanya mementingkan kecerdasan otak dibanding kecerdasan emosi 

telah menimbulkan masalah di masyarakat.Pendidikan Dasar dan Menengah 

menjadi penyemaian dan penyebaran nilai-nilai luhur dalam dimensi sosial, 

11111anusi· aan kepada anak didik, menjadi tidak: berdaya akibat tidak: relevannya 

tmikulum dan perkembangan kondisi sosial budaya, baik Iokal, nasional, 
__ ·: (Sukardjo, 2012:80). Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai luhur, nialai 
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